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Minggu Jakarta 12520 Email: frentaelenasimaibang@gmail.com ABSTRAK Latar 

Belakang: Pertumbuhan dan perkembangan bayi sangat bergantung pada pemenuhan 

nutrisi. Beberapa masalah yang sering terjadi dalam pemenuhan nutrisi yakni kesulitan 

makan sehingga dapat menyebabkan terjadinya gangguan pertumbuhan pada bayi. 

Baby massage dapat meningkatkan penyerapan makanan sehingga bayi lebih cepat 

lapar dan bayi akan lebih sering menyusu.  

 

Tujuan: untuk mengetahui pengaruh baby massage terhadap berat badan bayi pada 

umur 7-12 bulan. Metodologi: Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif quasi 

eksperimen, menggunakan rancangan two group pretest-postest design. Populasi 

dalam penelitian ini bayi usia 7-12 bulan di Puskesmas Kecamatan Cilandak.  

 

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 30 orang yang terdiri dari 15 orang 

kelompok intervensi dan 15 orang kelompok kontrol. Data dianalisis menggunakan 

paired t-test dan Independent-test. Hasil: Pada penelitian ini diperoleh nilai significancy 

hasil uji paired t-test sebesar 0,000 (P=0,000<0,05) yang berarti ada pengaruh baby 

massage terhadap kenaikan berat badan bayi. Rata-rata berat badan sebelum diberikan 

perlakuan adalah sebesar 8,413 kg dan setelah diberikan perlakuan menjadi 9,313 kg.  

 



Simpulan: Bayi yang diberikan rangsangan atau stimulus berupa baby massage 

mengalami kenaikan berat badan yang lebih besar daripada bayi yang tidak diberikan 

rangsangan atau stimulus baby massage. Kata Kunci: Baby Massage, Berat Badan, Bayi 

Usia 7-12 Bulan ABSTRACT Background: Infant growth and development is highly 

dependent on nutritional fulfilment.  

 

Some of the problems that often occur in the fulfilment of nutrition are feeding 

difficulties that can cause growth disorders in infants. Baby massage can increase food 

absorption so that babies are hungry faster and babies will suckle more often. Objective: 

To determine the effect of baby massage on infant body weight at 7-12 months.  

 

Methodology: This study used quasi-experimental quantitative research, using a two 

group pretest-postest design. The population in this study were infants aged 7-12 

months at the Cilandak District Health Centre. The number of respondents in this study 

was 30 people consisting of 15 people in the intervention group and 15 people in the 

control group.  

 

Data were analysed using paired t-test and Independent-test. Results: In this study, the 

significance value of the paired t-test test results was 0.000 (P=0.000 <0.05), which 

means that there is an effect of baby massage on infant weight gain. The average body 

weight before treatment was 8,413 and after treatment it was 9,313.  

 

Conclusion: Infants who are given stimulation or stimulus in the form of baby massage 

experience greater weight gain than infants who are not given stimulation or stimulus 

baby massage. Keywords: Baby Massage, Weight Gain, 7-12 Months Old Baby



PENDAHULUAN Pada tahun 2017 World Health Organization (WHO) menyatakan angka 

kejadian berat badan bayi di dunia masih dibawah standar yaitu lebih dari 5% dengan 

prevalensi underweigh di asia tenggara 26,9%.  

 

Sedangkan prevalensi underweigh di dunia secara global sebesar 14%. Berdasarkan hasil 

Riskesdas (2018) didapatkan hasil prevalensi anak dengan kesulitan makan sebesar 

33,6%, dimana 44,5% diantaranya menderita malnutrisi ringan sampai sedang dan 79,2 

% dari subjek penelitian telah mengalami kesulitan makan lebih dari 3 bulan.  

 

Pemerintah Pusat dan pemerintah daerah berkewajiban menyediakan fasilitas dan 

menyelenggarakan upaya kesehatan yang komprehensif bagi anak, agar setiap anak 

mendapatkan derajat kesehatan yang optimal. Upaya kesehatan komprehensif meliputi 

upaya: promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif, baik untuk pelayanan kesehatan 

dasar maupun rujukan (pasal 44 UU RI Nomor 35 Tahun 2014 on Child Protection).  

 

One of the promotional efforts that can be done to overcome children's health is a 

manual technique in the form of massage stimulation (Kemenkes RI, 2020). Bayi memiliki 

tiga kebutuhan yang harus dipenuhi oleh orang tua, yaitu kebutuhan fisik-biologis yang 

berguna untuk pertumbuhan otak, sistem sensorik, serta motorik. Kecerdasan emosi 

interpersonal dan intrapersonal melalui kebutuhan kasih sayang, serta kebutuhan 

stimulus atau rangsangan untuk meningkatkan mekanisme kerja system sensorik dan 

motorik. Hal terpenting dalam tumbuh kembang anak adalah adanya rangsangan atau 

stimulus (Anggraini,2019).  

 

Stimulasi yang sesuai dan memadai akan merangsang otak anak sehingga anak 

mengembangkan kemampuan gerak, bicara dan bahasa, sosialisasi dan kemandirian, 

serta perilaku dan emosi secara optimal sesuai usianya. Deteksi dini penyimpangan 

perkembangan diperlukan untuk menyingkirkan kemungkinan terjadinya 

penyimpangan, antara lain dengan menindaklanjuti setiap keluhan dari orang tua 

tentang masalah tumbuh kembang anaknya.  

 

Kegiatan stimulasi, deteksi penyimpangan tumbuh kembang anak dan intervensi dini 

yang komprehensif dan terkoordinasi akan meningkatkan kualitas perkembangan anak 

usia dini dan kesiapan memasuki pendidikan formal. Indikator keberhasilan dalam 

mendorong tumbuh kembang anak tidak hanya meningkatkan status kesehatan dan gizi 

anak tetapi juga perkembangan mental, emosional, sosial dan kemandirian anak yang 

lebih baik.  

 

Penelitian yang dilakukan Yunianti pada tahun 2018 tentang pengaruh pijat bayi 

terhadap pertambahan berat badan pada bayi, terdapat 160 bayi yang tercatat 



menimbang di posyandu dan hasilnya hanya ada 28 bayi atau sekitar 17,5% yang 

mengalami kenaikan berat badan, sisanya 132 bayi atau sekitar 82,5% bayi tidak 

mengalami kenaikan berat badan yang seharusnya.  

 

Penelitian lapangan dan Scafidi pada bayi prematur yang melakukan pijatan 3x10 menit 

selama 10 hari, kenaikan berat badan mereka setiap hari adalah 20%-47% dan pada bayi 

dengan usia cukup bulan berusia 1-6 bulan dipijat 15 menit, dua kali seminggu selama 

enam minggu, kenaikan berat badan lebih baik daripada mereka yang tidak dipijat.  

 

Berdasarkan survei data awal hasil penimbangan bayi pada tiga bulan terakhir di wilayah 

kerja Puskesmas Cilandak Jakarta Selatan, terdapat bayi yang tercatat melakukan 

penimbangan di posyandu dan hasilnya terdapat bayi yang mengalami kenaikan berat 

badan 37 bayi, dan tidak mengalami kenaikan berat badan yang seharusnya sebanyak 

54 bayi. BAHAN DAN METODE Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi 

eksperimen (quasi experimental) dengan rancangan Pretest dan Posttest Contol Group 

Design.  

 

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi 

Pretest untuk mengetahui keadaan awal. Q1 _X _Q3 _ _Q2 _- _Q4 _ _ Keterangan: X = 

Perlakuan pada kelas eksperimen O1 = Pretest kelas eksperimen O2 = Pretest kelas 

kontrol O3 = Posttest kelas eksperimen O4 = Posttest kelas kontrol Populasi dalam 

penelitian ini bayi usia 7-12 bulan di wilayah kerja puskesmas kecamatan Cilandak.  

 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pengambilan 

sampel yang berdasarkan kriteria eklusi dan inklusi. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 30 responden yang terdiri dari 15 orang kelompok intervensi dan 15 orang 

kelompok kontrol. Data dianalisis menggunakan paired t-test dan Independent-test.  

 

HASIL Penelitian dilakukan terhadap 30 responden yang dibagi menjadi dua kelompok, 

yaitu 15 responden sebagai kelompok intervensi yang diberikan baby massage dan 15 

responden sebagai kelompok kontrol yang tidak diberikan baby massage. Rata-rata 

Berat Badan Bayi pada Kelompok Intervensi Tabel 1. Berat Badan Rata-Rata Bayi di 

Puskesmas Kecamatan Cilandak Kelompok _Berat Badan _N _Mean _SD _Min _Max _ 

_Intervensi _ Pretest _15 _8.413 _.9643 _7.0 _10.0  

 

_ _ _Posttest _15 _9.313 _1.0696 _7.8 _11.0 _ _ _Pretest _15 _6..9 _10.4 _8.573 _1.1865 _ 

_Kontrol _Posttest _15 _7.2 _11.0 _8.900 _1.2473 _ _ Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan rata-rata berat badan pretest pada kelompok intervensi adalah 8,413 kg 

dengan nilai standar deviasi sebesar .9643, sedangkan saat posttest rata-rata berat 

badan adalah 9,313 kg dengan nilai standar deviasi sebesar 1,0696.  



 

Pada kelompok kontrol, rata-rata berat badan adalah 8,573 kg dengan nilai standar 

deviasi sebesar 1,1865, sedangkan saat posttest rata-rata berat badan adalah 8,900 kg 

dengan nilai standar deviasi sebesar 1.2473. Tabel 2. Pengaruh Pemberian Baby 

Massage Terhadap Peningkatan Berat Badan Bayi Usia 7-12 di Puskesmas Kecamatan 

Cilandak Kelompok _ _N _Mean _Selisih mean _Sig.(2-tailed) _ _Intervensi _Pretest _15 

_8.413 _0.9000 _.000 _ _ _Posttest _ _9.313 _ _ _ _Kontrol _Pretest _15 _8.573 _0.3267 _.000 

_ _ _Posttest _ _8.900 _ _ _ _ Berdasarkan tabel diatas, didapatkan hasil bahwa pada 

kelompok intervensi berat badan rata-rata bayi pada pretest yaitu 8,413 kg dan berat 

badan rata-rata bayi pada posttest yaitu 9,313 kg. Sehingga mendapatkan hubungan 

yang bermakna (nilai p=0.000; <a 0.05) artinya terdapat perbedaan nilai rata-rata berat 

badan bayi sebelum dan sesudah diberikannya rangsangan atau stimulasi baby 

massage.  

 

Sedangkan pada kelompok kontrol berat badan bayi rata-rata pada pretest yaitu 8,573 

kg dan berat badan bayi rata-rata posttest 8,900 kg. Sehingga mendapatkan hubungan 

yang bermakna (nilai p=0.000; <a 0.05) artinya terdapat perbedaan berat badan 

rata-rata bayi pretest dan posttest pada kelompok kontrol. Pada penelitian ini diperoleh 

nilai significancy hasil uji paired T-Test sebesar 0,000 (P=0,000<0,05) yang artinya 

rata-rata kenaikan berat badan bayi lebih efektif jika diberikan stimulasi dengan baby 

massage dibanding dengan bayi yang tidak diberikan stimulasii dengan baby massage.  

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusda (2020) yang 

menyatakan bahwa setelah melakukan pemijatan pada bayi usia 6-12 bulan selama 3 

minggu dengan durasi 15 menit didapatkan peningkatan berat badan pada kelompok 

intervensi sebesar 391,67 gram sedangkan pada kelompok kontrol 304,16 gram yaitu 

terdapat pengaruh stimulasi pijat bayi terhadap kenaikan berat badan bayi (p<0,05).  

 

Sama dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Elvira dan Azizah (2017) yang 

menyatakan bahwa kenaikan berat badan bayi yang dilakukan pemijatan yaitu sebesar 

800 gram/bulan, dan bayi yang tidak dilakukan pemijatan 233,33 gram/bulan. Selain itu, 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tri Sasmi Irva dengan uji 

mann-Whitney didapatkan p value sebesar 0,01 (<0,05) sehingga pemberian terapi pijat 

berpengaruh terhadap peningkatan berat badan bayi.  

 

Berdasarkan uji Wilcoxon pada kelompok eksperiman sebelum dan sesudah pemberian 

terapi pijat didapatkan p-value sebesar 0,000 (p<0,05) yang bermakna adanya 

peningkatan berat badan yang terjadi yaitu sebesar 700 gram selama 2 minggu 

pemijatan (Rismawati, 2019). Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikatakan bahwa 

untuk mengoptimalkan pertumbuhan anak pada masa bayi selain pemberian nutrisi 



yang baik, perlu adanya rangsangan atau stimulasi yang dapat memberikan perubahan 

dalam kebiasaan makan menjadi lebih sering sehingga penambahan berat badan akan 

semakin cepat.  

 

Peningkatan berat badan bayi tersebut tentunya sangat dipengaruhi oleh pemberian 

baby massage yang diberikan secara kontiniu. Pada dasarnya bayi yang dipijat akan 

mengalami peningkatan kadar enzim penyerapan dan insulin sehingga penyerapan 

terhadap sari makananpun akan menjadi lebih baik. Hasilnya, bayi menjadi cepat lapar 

dan karena itu juga bayi akan lebih sering menyusu sehingga meningkatkan produksi 

ASI.  

 

Baby massage juga dapat merangsang aktifitas saraf nervus vagus yang dapat 

meningkatkan fungsi sensorik dan motorik lambung sehingga lambung kosong lebih 

cepat dan bayi menjadi cepat lapar sehingga dapat meningkatkan konsumsi ASI. 

Dengan adanya peningkatan konsumsi ASI maka penyerapan nutrisinya menjadi lebih 

baik sehingga dapat meningkatkan berat badan.  

 

Selain itu, pijat bayi juga akan membuat bayi tidur lebih lelap dan dapat meningkatkan 

kesiagaan (alertness) atau konsentrasi. Hal ini dikarenakan pijatan yang baik dapat 

mengubah gelombang otak (Andriyani,2021). Berdasarkan asumsi peneliti pengaruh 

yang akan timbul dari baby massage tersebut adalah bayi akan merasa lebih nyaman, 

tidur lebih nyenyak, peredaran darah lancar, sistem pencernaan baik membuat bayi akan 

merasa lebih cepat lapar, dan berkeinginan untuk menyusu sehingga dapat 

mempercepat peningkatan berat badan bayi.  

 

Selain dapat meningkatkan berat badan baby massage juga dapat meningkatkan 

kepedulian ibu terhadap pertumbuhan dan perkembangan bayi, terjalinnya ikatan batin 

ibu dengan bayi, dapat mengurasi stress pada ibu, dapat meningkatkan kualitas tidur 

bayi, dan membuat bayi lebih tenang dan nyaman sehingga kebiasaan bayi menangis 

akan berkurang.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas 

Kecamatan Cilandak, Jakarta Selatan dapat disimpulkan bahwa Bayi yang diberikan 

rangsangan atau stimulus berupa baby massage akan mengalami kenaikan berat badan 

lebih besar daripada bayi yang tidak diberikan rangsangan atau stimulus dengan baby 

massage. Oleh karena itu, peneliti berharap orangtua akan semakim termotivasi untuk 

meningkatkan tumbuh kembang bayinya dengan memberikan rangsangan atau 

stimulasi baby massage secara rutin. DAFTAR PUSTAKA Kementerian Kesehatan RI. 2020. 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Hk.01.07/Menkes/320/2020 Tentang 

Standar Profesi Bidan.  



 

Y. Anggraini, Sadiman, F. Fibrila, and Islamiyati. 2019. “Peningkatkan Berat Badan, 

Kualitas Tidur Yang Baik dan Kelancaran Buang Air Besar Dengan Pijat Bayi,” J. Pengabdi. 

Kpd. Masy. Ungu. Yunianti. 2018. Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Peningkatan Berat Badan 

Bayi Pada Bayi Umur 1-6 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Lalowaru Kecamatan 

Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan Selatan Rismawati, Nahira, and Nuraeni. 

2019. “Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Kualitas Tidur Bayi Usia 6-12 Bulan Di Puskesmas 

Kassi- Kassi Makassar,” Semin. Nas.  

 

Sains, Teknol. Dan Sos. Hum. UIT. Andriyani and N. Lusiana Sarmin, “Pijat Bayi Dalam 

Meningkatkan Tumbuh Kembang Bayi,” Pros. Hang Tuah Pekanbaru, 2021, doi: 

10.25311/prosiding.vol1.iss2.74  

 

INTERNET SOURCES: 

------------------------------------------------------------------------------------------- 

1% - http://repository.unas.ac.id/9320/1/BAB%20I.pdf 

<1% - https://ayokuliah.id/universitas/sekolah-tinggi-ilmu-kesehatan-sint-carolus/ 

<1% - https://staff.universitaspahlawan.ac.id/web/upload/materials/1437-materials.pdf 

<1% - https://repository.unair.ac.id/100582/4/4.%20BAB%20I.pdf 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/334743615_Pijat_Tuna_Efektif_dalam_Mengat

asi_Kesulitan_Makan_pada_Anak_Balita 

<1% - https://stikes-yogyakarta.e-journal.id/PMC/article/view/243 

2% - http://repository.unas.ac.id/9320/ 

<1% - https://jurnal.uns.ac.id/agrihealth/article/download/59662/pdf 

1% - https://statsidea.com/id/analisis-data-paired-t-test-essentials/ 

<1% - https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/3397198 

1% - https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/34060735/ 

<1% - https://jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/SHJIG/article/view/2573 

<1% - https://www.checkmarket.com/sample-size-calculator/ 

<1% - 

https://kandadata.com/difference-between-paired-t-test-and-independent-t-test/ 

<1% - https://iocscience.org/ejournal/index.php/JMN/article/download/716/474 

1% - 

https://www.ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kebidanan/article/download/2745/pdf 

1% - http://repository.unmuhjember.ac.id/956/1/Shelly%20Artikel%203x.pdf 

<1% - 

https://jdih.bpk.go.id/File/Download/47b727bc-26af-4fcc-be0f-70d3c2c2c140/UU%20K

esehatan.pdf 

1% - 



https://kebijakankesehatanindonesia.net/sites/default/files/KMK%20279-2006%20PERKE

SMAS.pdf 

<1% - 

https://tambahpinter.com/contoh-upaya-kesehatan-promotif-preventif-kuratif-rehabilit

atif/ 

1% - 

https://www.kpai.go.id/hukum/undang-undang-republik-indonesia-nomor-35-tahun-20

14-tentang-perubahan-atas-undang-undang-nomor-23-tahun-2002-tentang-perlindun

gan-anak 

<1% - https://id.theasianparent.com/kebutuhan-dasar-tumbuh-kembang 

1% - https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/3211548 

<1% - 

https://www.liputan6.com/health/read/4318809/mengenal-7-stimulasi-sensori-pada-an

ak-dan-cara-melatihnya 

<1% - 

https://kumparan.com/kabar-harian/stimulasi-untuk-tumbuh-kembang-anak-berdasark

an-usianya-1xWV1YA1uqw 

1% - 

https://jatengprov.go.id/beritadaerah/tingkatkan-pelayanan-kesehatan-balita-dengan-p

embinaan-tumbuh-kembang-anak/ 

1% - https://www.jurnal.stikesmus.ac.id/index.php/JKebIn/article/download/240/178 

1% - https://inhis.pubmedia.id/index.php/inhis/article/download/15/14/14 

<1% - http://repository.upi.edu/9931/4/t_bp_0908509_chapter3.pdf 

1% - http://repository.upi.edu/46805/5/S_JKR_1501294_Chapter3.pdf 

<1% - 

https://media.neliti.com/media/publications/562600-hubungan-pemberian-asi-eksklusif

-dengan-faac62c5.pdf 

<1% - 

http://perpustakaan.poltekkes-malang.ac.id/assets/file/kti/1601460020/15._BAB_III_.pdf 

<1% - http://www.jik.stikesalifah.ac.id/index.php/jurnalkes/article/download/929/pdf 

<1% - 

https://tirto.id/tabel-berat-badan-bayi-0-12-bulan-yang-ideal-menurut-who-gpgM 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/373823370_Pengaruh_pemberian_makanan_t

ambahan_PMT_lokal_terhadap_perubahan_status_gizi_balita 

<1% - 

https://colearn.id/tanya/b48fc703-3f0c-4c4f-9cde-3a4ce8e16854/Rata-rata-berat-badan

-dari-sekelompok-siswa-adalah-50-kg-sedangkan-simpangan-bakunya-standar-devia 

<1% - https://eprints.ums.ac.id/56849/ 

<1% - 



https://www.haibunda.com/parenting/20221117112842-59-289593/tabel-berat-badan-

bayi-laki-laki-dan-perempuan-0-12-bulan-menurut-standar-who 

1% - https://e-journal.unair.ac.id/index.php/MGI/article/download/3117/2264 

<1% - https://e-journal.unair.ac.id/JNERS/article/download/4960/3202/14399 

2% - https://bemj.e-journal.id/BEMJ/article/download/115/80/ 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/369610067_Pengaruh_Pijat_Bayi_terhadap_Pe

ningkatan_Berat_Badan_Bayi_Usia_3-5_Bulan/fulltext/64248ff592cfd54f8439f9fe/Pengaru

h-Pijat-Bayi-terhadap-Peningkatan-Berat-Badan-Bayi-Usia-3-5-Bulan.pdf 

<1% - http://repository.poltekkes-denpasar.ac.id/7495/2/BAB%20II.pdf 

1% - https://journal.bundadelima.ac.id/index.php/jkbd/article/download/28/17 

<1% - 

https://health.detik.com/bayi/d-2359363/manfaat-pijat-bayi-dari-bantu-tidur-bayi-lebih

-lelap-hingga-cegah-kembung 

<1% - 

https://jurnal.ensiklopediaku.org/ojs-2.4.8-3/index.php/ensiklopedia/article/download/6

40/585 

<1% - https://www.alodokter.com/jangan-selalu-kalah-dengan-rasa-lapar 

<1% - https://jurnal.uym.ac.id/index.php/kesehatan/article/download/200/123 

<1% - 

https://www.klikdokter.com/ibu-anak/tips-parenting/mengenal-sleep-training-dan-cara-

menerapkannya 

<1% - https://repository.ummat.ac.id/5234/3/BAB%20V-LAMPIRAN.pdf 

<1% - https://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/21341 

<1% - https://media.neliti.com/media/publications/518771-none-0710ecfc.pdf 

<1% - 

https://peraturanpedia.id/keputusan-menteri-kesehatan-nomor-hk-01-07-menkes-320-

2020/ 

<1% - https://scholar.google.com/citations?user=jGZWpvcAAAAJ 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/335678294_Pengaruh_Pijat_Bayi_terhadap_Pe

ningkatan_Berat_Badan 

1% - https://jurnal.uit.ac.id/SemNas/article/download/709/601/ 

 


